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PUTUSAN

Nomor 0446/Pdt.G/2017/PA Kdi
psa I pan plablan

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kendari yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan

perkara cerai gugatantara :

PENGGUGAT, umur 32 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir xxxxx,
pekerjaan xxxxx, tempat tinggal di xxxxx, Kelurahan xxxxx,
Kelurahan xxxxx, Kecamatan Abeli, Kota Kendari sebagai

Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 37 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir xxxxx,
pekerjaan xxxxx, tempat tinggal di xxxxx, Kelurahan xxxxx,
Kelurahan xxxxx, Kecamatan Abeli, Kota Kendari sebagai
Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkaraini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat serta para saksi di

muka sidang;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat Gugatannya tanggal 2

Agustus 2017 telah mengajukan permohonan cerai gugat yang telah didaftar di

Kepaniteraan Pengadilan Agama Kendari, dengan Nomor
0446/Pdt.G/2017/PA.Kdi, tanggal 2 Agustus 2017 dengan dalil-dalil sebagai
berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri yang sah, telah

melangsungkan pernikahan pada tanggal 24 Juli 2002, yang dicatat oleh

him 1 dari 12 him Putusan Nomor 0446/Pdt.G/2017/PA Kdi

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 1



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

B4

Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Abeli, Kota
Kendari, sebagaimana Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor : XXxxx;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama
sebagaimana layaknya suami istri, dan memilih untuk tinggal bersama di
rumah orangtua Tergugat di Jl. Kel. Tobimeita, RT 007, RW 004, Kel.
Tobimeita, Kec. Abeli, Kota Kendari, selama 1 (satu) tahun, selanjutnya
pindah di rumah bersama di Jl. Kel. Tobimeita, Kel. Tobimeita, Kec. Abeli,
Kota Kendari, selama 9 (sembilan) tahun, selanjutnya berpisah;

3. Bahwa selama pernikahan antara Penggugat dengan Tergugat telah
dikaruniai 2 (dua) orang anak yang masing-masing bernama:

3.1. xxxxx, lahirtanggal 10 Februari 2003;
3.2. xxxxx, lahirtanggal 31 Agustus 2007;

4. Bahwa anak yang disebut namanya di atas hingga kini masih tinggal
bersama dengan Tergugat;

5. Bahwapada mulanya kehidupan rumah tangga antara Penggugat dengan
Tergugat harmonis, namun sejak awal tahun 2013, kehidupan rumah
tangga antara Penggugat dengan Tergugat mulai tidak harmonis dengan
adanya perselisihan dan pertengkaran terus-menerus dalam rumah tangga
yang sulituntuk dirukunkan lagi yang disebabkan antaralain:

5.1. Tergugat memiliki sifat cemburu yang berlebihan, hingga akhirnya
sering menuduh Penggugatyang tidak benar;

5.2. Tergugat sering marah-marah yang berlebihan hingga akhirnya sering
mengeluarkan kata-kata yang kasar terhadap Penggugat;

6. Bahwa puncak keretakan hubungan rumah tangga antara Penggugat dan
Tergugat terjadi pada bulan Agustus 2013, yang akibatnya antara
Penggugatdengan Tergugattelah terjadi pisah rumah, yang meninggalkan
tempat kediaman bersama adalah Penggugat, karena sudah tidak tahan
lagi dengan sifat Tergugat yang tidak berubah;

7. Bahwa selama 4 tahun berpisah, Tergugat sudah tidak lagi memenubhi
tanggug jawabnya sebagai Suami terhadap Penggugat sampai dengan

sekarang;
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8. Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat sudah tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga tujuan
perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah sudah sulitdipertahankan lagi dan karenanya agar masing-masing
pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum dan norma agama maka
perceraian merupakan jalan terakhir bagi Penggugatuntuk menyelesaikan
permasalahan antara Penggugatdengan Tergugat;

9. Bahwa Penggugat adalah seorang Pegawai Negeri Sipil yang telah
memperoleh Izin Cerai dari atasannya yakni Bupati Kabupaten Konawe
Selatan Nomor : 450/1506, tanggal 03 Oktober 2016;

10. Apabaila terjadi perceraian, maka Panitera Pengadialan Agama Kendari
mengirimkan salinan putusan perkara ini yang telah berkekuatan hukum
tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Abeli, Kota Kendari, sebagai wilayah tempat tinggal Penggugat dan
Tergugat, serta sebagai wilayah tempat perkawinan Penggugat dan
Tergugat dilangsungkan, selanjutnya untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untukitu;

11. Penggugat bersedia membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Kendari untuk memeriksa dan mengadili perkara ini,
selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

PRIMER :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan Talak satu ba'in sughra Tergugat (xxxxx) terhadap

Penggugat (xxxxx);

3.  Memerintahkan Panitera Pengadialan Agama Kendari mengirimkan
salinan putusan perkara ini yang telah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Abeli, Kota
Kendari, sebagai wilayah tempat tinggal Penggugat dan Tergugat, serta

sebagai wilayah tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat
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dilangsungkan, selanjutnya untuk dicatat dalam daftar yang disediakan
untukitu;
4. Membebankan biaya perkara menuruthukum;
SUBSIDER:
Atau apabila Pengadilan Agama Kendari c.q Majelis Hakim berpendapat
lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex Aequo et bono);

Bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan Penggugat hadir di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang ke persidangan dan tidak pula
menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakilnya tanpa alasan yang
sah meskipun menurut relas panggilan tanggal 10 Agustusn 2017, dan tanggal
22 Agustus 2017, Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk hadir
di persidangan;

Bahwa Penggugat adalah sebagai Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Camat
Ranomeeto Barat, Kab. Konawe Selatan telah memperoleh izin cerai dari atasannya
yaitu Bupati Konawe Selatan dengan Nomor 450/1506 , tanggal 3 Oktober 2016, hal
tersebut sesuai maksud Pasal 3 ayat ( 1) Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun
1983;

Bahwa Majelis Hakim telah menasihati Penggugat agar berfikir untuk
tidak bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil
gugatannya untuk bercerai dengan Tergugat;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
hadir di persidangan, selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakan
surat gugatan Penggugat dengan perbaikan gugatan pada posita poin 4,

posita poin 6 dan posita poin 7 sebagaimana dalam berita acara persidangan;

Bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat tidak dapat didengar
tanggapan/jawabannya dengan mengingat ia tidak pernah hadir di muka
sidang;

Bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti suratberupa :

Fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama

Kecamatan Abeli, Kota Kendari Nomor xxxxx tanggal 28 Agustus 2017 oleh
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Ketua Majelis telah dicocokkan dengan aslinya, bermeterai cukup, lalu diberi
kode P;
Bahwa selain bukti tertulis sebagaimana tersebut di atas, Penggugat
juga telah menghadirkan saksi di muka sidang sebagai berikut :
1. xxxxx, umur 48 tahun, agama Islam, pekerjaan tidak ada , pekerjaan xxxxx
bertempat tinggal di Kelurahan xxxxx, Kecamatan Abeli, Kota Kendari;
Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal Penggugat karena tetangga, sedang Tergugat saksi kenal
setelah menikah dengan Penggugat;
- BahwaPenggugatdan Tergugat menikah padatanggal 24 Juli 2002;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah
orang tua Tergugat di Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Abeli, Kota Kendari,
selanjutnya Penggugat dan Tergugat tinggal bersama dirumah milik
bersama yang tidak jauh dengan rumah orang tua Tergugat di Kelurahan
Tobimeita, Kecamatan Abeli, Kota Kendari;

Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat awalnya rukun layaknya

suamiisteri, dan telah dikaruniai dua orang anak bernama xxxxx dan xxxxx;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah tidak rukun lagi sejak awal tahun
2013;

- Bahwa saksi pernah mendengar satu kali Penggugat dan Tergugat
bertengkar pada saat saksi menjemput anak Penggugat dan Tergugat di
rumah sakit, pada saat itu Penggugat sakit,

- Bahwa penyebab Penggugatdan Tergugattidak rukun karena Tergugat tidak
pernah memberi nafkah Penggugatdan anaknya;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak bulan
Agustus 2013 sampai sekarang Tergugat meninggalkan Penggugat dan
satu orang anaknya dan sejak itu sudah tidak saling memperdulikan lagi;

- Bahwa anak pertama berada dalam pemeliharaan Tergugat di rumah orang
tua Tergugat sedang anak kedua berada dalam pemeliharaan Penggugat ;

- Bahwa yang membiayai Penggugat dan anaknya adalah Penggugat karena

dia sebagai Pegawai Negeri Sipil ;
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- Bahwa saksi pernah menasehati Penggugat dan Tergugat agar kembali
rukun, namun tidak berhasil;

2. xxxxx, umur 60 tahun, agama Islam, pekerjaan tidak ada, bertempat tinggal
di Kelurahan xxxxx, Kecamatan Abeli, Kota Kendari;
Saksi tersebut memberikan keterangan dibawah sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal Penggugat karena cucu saksi , sedang Tergugat kenal

setelah menikah dengan Penggugat;

Bahwa Penggugatdan Tergugat menikah padatanggal 24 Juli 2002 ;

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah
orang tua Tergugat di Kelurahan Tobimeita, Kecamatan Abeli, Kota Kendari,
selanjutnya Penggugat dan Tergugat tinggal bersama dirumah milik
bersama yang tidak jauh dengan rumah orang tua Tergugat di Kelurahan
Tobimeita, Kecamatan Abeli, Kota Kendatri;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat awalnya rukun layaknya
suamiisteri, dan telah dikaruniai dua orang anak bernama xxxxx dan xxxxx;

- BahwaPenggugatdan Tergugat sudah tidak rukun lagi sejak tahun 2013 ;

- Bahwa saksitidak pernah melihatatau mendengar Penggugatdan Tergugat
bertengkar;

- Bahwa penyebab Penggugat dan Tergugat tidak rukun saksi tidak tau, tetapi
saksi tau Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak
Agustus 2013 sampai sekarang ;

- Bahwa yang meninggalkan tempattinggal bersama adalah Tergugat, Kembali
kerumah orang tuanya, dan selama itu sudah tidak saling memperdulikan
lagi;

- Bahwa anak pertama berada dalam pemeliharaan Tergugat dan tinggal di
rumah orang tua Tergugat sedang anak kedua berada dalam pemeliharaan
Penggugat;

- Bahwa yang membiayai Penggugat dan anaknya adalah Penggugat karena
dia sebagai Pegawai Negeri Sipil ;

- Bahwa saksi pernah menasehati Penggugat agar kembali rukun dengan

Tergugat , namun tidak berhasil;

him 6 dari 12 him Putusan Nomor 0446/Pdt.G/2017/PA Kdi

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

B4

Bahwa Penggugat menyatakan tidak akan menambah bukti lagi dan

mohon Putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk kepada hal-
hal sebagaimana tercantum dan termuat dalam berita acara sidang perkara
ini yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
seperti diuraikan tersebut di atas;

Bahwa Penggugat adalah sebagai Pegawai Negeri Sipil pada Kantor
Camat Ranomeeto Barat, Kab. Konawe Selatan telah memperoleh izin cerai
dari atasannya yaitu Bupati Konawe Selatan dengan Nomor 450/1506 ,
tanggal 3 Oktober 2016, hal tersebut sesuai maksud Pasal 3 ayat ( 1)
Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1983;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat meskipun telah dipanggil secara
resmi dan patut untuk menghadap di persidangan tidak datang menghadap
tanpa alasan yang sah menurut hukum, dan Tergugat tidak pula menyuruh
orang lain untuk menghadap sebagai kuasanya, sedangkan gugatan
Penggugat tidak melawan hukum dan beralasan. oleh karena itu Tergugat
harus dinyatakan tidak hadir.

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan,
maka upaya mediasi tidak dapat dilaksanakan sesuai ketentuan Perma No.l
Tahun 2016, Walaupun demikian, Majelis Hakim sudah berupaya secara
maksimal menasehati Penggugat agar bersabar dan kembali rukun dengan
Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa gugatan Penggugat didasarkan pada dalil yang
pada pokoknya bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya rukun,
dan telah dikaruniai dua orang anak, namun sejak tahun 2013, Kehidupan
rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai tidak harmonis yang
disebabkan antara lain Tergugat memiliki sifat cemburu yang berlebihan,
hingga akhirnya sering menuduh Penggugatyang tidak benar, Tergugat sering

marah-marah yang berlebihan hingga akhirnya sering mengeluarkan kata-kata
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yang kasar terhadap Penggugat dan puncaknya pada bulan Agustus 2013

Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal sampai sekarang ;

Menimbang, bahwa Penggugat untuk menguatkan dalil gugatannya
telah menyerahkan bukti surat P serta mengajukan dua orang saksi
sebagaimana tersebut di atas yang masing-masing telah memberikan
keterangannya dibawah sumpabh;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P yang berupa akta otentik yang
mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat terbukti bahwa
antara Penggugat dan Tergugat telah dan masih terikat dalam pernikahan
yang sah;

Menimbang, bahwa kesaksian saksi-saksi Penggugat dimuka sidang
tersebut saling bersesuaian dan didasarkan atas pengetahuan sendiri, oleh
karena itu majelis hakim berpendapat bahwa kesaksian tersebut telah
memenuhi syarat formil dan materil sehingga kesaksian tersebut dapat
dipertimbangkan .

Menimbang. bahwa berdasarakan gugatan Penggugat dan keterangan
saksi-saksi tersebut di atas , maka Majelis Hakim telah dapat menemukan fakta
hukum dalam persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sah dan telah
dikaruniai dua orang anak dan belum pernah bercerai;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada lagi kerukunan dan
keharmonisan dalam membinarumah tangga;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak bulan
Agustus 2013 sampai sekarang dan selama itu Tergugat tidak pernah
memberikan biaya hidup kepada Penggugat dan anaknya dan sudah tidak
saling memperdulikan lagi;

- Bahwa Penggugat telah diusahakan untuk rukun kembali, tetapi tidak
berhasil;

Menimbang, bahwa unsur pokok tegaknya suatu bangunan rumah
tangga adalah adanya ikatan lahir batin yang kokoh antara suami dan isteri.
Apabila terjadi perselisihan antara suami-isteri kemudian berakibat berpisahnya

tempat tinggal dalam waktu yang relatif lama dan telah diupayakan untuk rukun
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kembali tetapi tidak berhasil maka hal tersebut mengindikasikan bahwa ikatan
lahir-batin diantara suami-isteri tersebut telah sedemikian rapuh atau bahkan
telah lepas sama sekali, sehingga telah tidak ada lagi kecocokan dan
kesamaan kehendak diantara keduanya,;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapatbahwa keadaan rumah tangga Penggugatdengan Tergugattelah
pecah sedemikian rupa sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa (vide pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan atau
keluarga yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (vide pasal 3
Kompilasi Hukum Islam) telah tidak terwujud dalam rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa pada setiap persidangan Majelis telah berusaha
secara maksimal menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan rumah
tangganya namun ternyata tidak berhasil karena Penggugat tetap bersikeras
untuk bercerai, sehingga Majelis berkesimpulan bahwa antara Penggugat dan
Tergugat telah tidak ada harapan untuk dapat rukun kembali dalam sebuah
rumah tangga;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah
sedemikian rupa adalah sia-sia belaka, bahkan apabila keadaannya seperti
sekarang ini dipaksakan atau dibiarkan maka justru akan menimbulkan
madharat dan penderitaan lahir batin yang berkepanjangan bagi Penggugat,
sehingga oleh karenanya Majelis berpendapat bahwa rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat telah tidak dapat dipertahankan lagi;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan dalil
syar'i/doktrin ulama yang kemudian diambil alih sebagai pendapat Majelis
sebagai berikut:

1. Kitab Ahkam Al-Qur'an juz Il halaman 405:
Al 3o Y Al ged G ald Cpalual) alSa e aSla ) o0 e

Artinya: "Barang siapa yang dipanggil hakim muslim untuk menghadap
dipersidangan kemudian ia tidak menghadap maka ia termasuk

orang yang dholim dan gugurlah haknya;
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2. Manhajal-Thullab, juz VI, halaman 346 sebagai berikut:
Adlla sl e gl lga s 3 Ay e a2e S8 ()
Artinya: “Apabila telah memuncak ketidak senangan seorang isteri kepada

suaminya maka hakim ( boleh ) menceraikan suami-isteri itu

dengan talak satu;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebutdi atas maka gugatan
Penggugat telah terbukti beralasan hukum sesuai ketentuan pasal 39 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (b) Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan atau Pasal 116 huruf (b) Kompilasi
Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, dan dengan mengingat ketentuan Pasal 149 Rbg, maka gugatan
Penggugatdapatdikabulkan dengan verstek;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, dan dengan mengingatketentuan pasal 119 ayat ( 2 ) hurufc Kompilasi
Hukum Islam maka gugatan Penggugat telah dapat dikabulkan dengan
menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 84 Undang-Undang Nomor 7
tahun 1989 tentang Peradilan Agama, Panitera Pengadilan Agama Kendari
diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan
hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah dimana Penggugatdan Tergugat
bertempat tinggal dan kepada Pegawai Pencatat Nikah ditempat perkawinan
Penggugatdan Tergugat dilangsungkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 tahun1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua Undang-
Undang nomor 50 tahun 2009, maka biaya perkara dibebankan kepada
Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI
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1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugatdengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu bain shugraa Tergugat (xxxxx) terhadap Penggugat
(XXXXX);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Kendari untuk mengirimkan
salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Abeli Kota Kendari,
tempat kediaman Penggugat dan Tergugat serta tempat perkawinan
Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untukitu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sejumlah Rp.361.000,- (Tiga ratus enam puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis yang
dilangsungkan pada hari Senin tanggal 04 September 2017 Masehi bertepatan
dengan tanggal 13 Zulhijjah 1438 Hijeriah, oleh kami Drs H. M. Thahir Hi

Salim, MH sebagai Ketua Majelis, Dra. Hj. Nurhayati B. dan Drs.H. Abd. Rahim

T masing-masing sebagai Hakim Anggota putusan tersebut diucapkan dalam

sidang terbuka untuk umum pada hari Senin tanggal 04 September 2017

Masehi, bertepatan dengan tanggal 13 Zulhijjah 1438 Hijeriah, oleh Ketua

Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh

Amnaida, SH,MH sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat

tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim Anggota Ketua Majelis
ttd ttd
Dra. Hj.Nurhayati B Drs. H. M. ThahirHi Salim,MH
ttd

Drs. H. Abd. RahimT

Panitera Pengganti
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ttd

Amnaida, SH,MH

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran :Rp.  30.000,-
2. Biaya Proses :Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan :Rp. 270.000;-
4. Biaya Redaksi ' Rp. 5.000,-
5. Biaya Meterai :Rp.  6.000,-

Jumlah :Rp. 361.000,-

(tigaratus enam puluh satu ribu rupiah )
Untuk salinan yang sama bunyinya

Panitera Pengadilan Agama Kendari

Drs. Rahmading, MH
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